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Abstrak: Pembelajaran fisika yang kurang melibatkan partisipasi siswa menjadikan pemahaman 

konsepnya masih rendah. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran kooperatif berbasis eksperimen yang layak untuk meningkatkan tanggung jawab dan 

pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran fisika. Data diperoleh dari lembar penilaian validasi 

perangkat pembelajaran fisika, pengamatan keterlaksanaan RPP dan tanggung jawab, serta tes 

pemahaman konsep. Model pengembangan yang digunakan ADDIE dan diujicobakan pada 20 siswa 

kelas XA Multimedia SMKN 1 Banjarmasin. Hasil penelitian menunjukkan; (1) komponen 

perangkat pembelajaran termasuk valid berdasarkan penilaian pakar, (2) keterlaksanaan RPP dengan 

kriteria baik, (3) tanggung jawab siswa dengan kriteria baik, dan (4) nilai n-gain pemahaman konsep 

sebesar 0,30 dengan kriteria sedang. Dengan demikian, perangkat pembelajaran koopertif berbasis 

eksperimen yang dikembangkan termasuk layak untuk meningkatkan tanggung jawab dan 

pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran fisika. 

 

Kata kunci: Eksperimen, Pemahaman Konsep, Pembelajaran Kooperatif, Tanggung Jawab  

 

 

DESIGN OF EXPERIMENTAL-BASED COOPERATIVE 

LEARNING PACKAGE TO IMPROVE THE STUDENTS’ 

RESPONSIBILITY AND UNDERSTANDING CONCEPTS IN 

PHYSICS LEARNING 

 
Abstract: Learning physics involves the student's activities and concepts understanding is still 

low. Thus, this study aims to produce a design experimental-based cooperative learning pack-

age that is feasible to increase the students’ responsibility and understanding concepts in phys-

ics learning. The data was obtained from the validation of the learning package, observation of 

the lesson plan and responsibilities, and understanding concepts test. The development model 

used by ADDIE was tested on 20 XA Multimedia students of SMKN 1 Banjarmasin. The results 

showed: (1) learning packages are valid based on expert judgment, (2) the implementation of 

lesson plans with good criteria, (3) students' responsibility with good criteria, and (4) the value 

of n-gain understanding concepts is 0.30 with medium criteria. So, the experimental-based co-

operative learning package is feasible to increase the students’ responsibility and understand-

ing concepts in learning physics. 
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PENDAHULUAN 

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari suatu keteraturan alam. Keteraturan ini bisa dimanfaatkan 

untuk dua hal, yaitu menemukan keteraturan lain yang ada di alam yang belum ditemukan serta me-

manfaatkan keteraturan yang sudah ditemukan agar menjadi bermanfaat untuk kehidupan (Sari dkk., 

2016). Fisika adalah mata pelajaran yang termasuk sangat penting. Pembelajaran fisika diperlukan 

ketepatan model serta metode dalam proses pembelajaran sehingga mendapatkan hasil belajar yang 

memuaskan (Warimun & Murwaningsih, 2015). Pembelajaran fisika memerlukan suasana dan kondisi 

yang sangat tepat, karena banyak orang yang menganggap bahwa fisika itu pelajaran yang sulit dan 

membosankan. Guru harus memberikan inovasi dalam pembelajaran agar tercipta kondisi dan suasana 

belajar yang menyenangkan (Budiharti & Ulfa, 2016). Selain itu, diharapkan keberhasilan guru pada 

kegiatan pembelajaran agar tujuan terpenuhi, sehingga diperlukan kesiapan yang matang (Susdarwati 

dkk., 2016). 

Fisika memiliki konsep-konsep. Konsep mengkategorikan sesuatu kedalam bentuk non-verbal, 

konsep lebih bersifat abstrak yang berarti diperlukan kemampuan dalam penggambaran mental (Hanna 

dkk., 2016). Pemahaman konsep adalah sebuah kemampuan yang perlu dimiliki siswa dalam menyim-

pulkan makna dari pengetahuan yang telah disampaikan menggunakan media yang berupa pesan mau-

pun informasi dalam bentuk lisan, tertulis, grafik, ataupun gambar (Muhaimin dkk., 2015). Pemaham-

an konsep dapat terlihat melalui tes awal dan tes akhir (Riyadi dkk., 2015). Pemahaman konsep 

dibedakan atas dua jenis yakni, pemahaman instrumental dan pemahaman relasional (Hadi & Kalsum, 

2015). Pembelajaran fisika memfasilitasi tanggung jawab siswa dengan memahami konsep-konsep 

fisika. Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku sesorang dalam menjalankan tugas serta 

kewajiban, baik tugas kepada Tuhan YME, bangsa, lingkungan dan dirinya sendiri (Yasmin dkk., 

2016). Tanggung jawab sendiri adalah kewajiban individu untuk menanggung segala sesuatu yang dil-

akukan (Aisyah dkk., 2014). Orang bertanggung jawab memiliki komitmen, percaya diri dalam me-

nyelesaikan tugas, mandiri serta optimis (Ulfa dkk, 2016). 

Hasil observasi awal di SMKN 1 Banjarmasin menujukkan bahwa siswa masih kurang bermi-

nat dalam mengikuti pembelajaran fisika. Pembelajaran fisika masih dianggap sulit, mata pelajaran 

fisika bukan merupakan mata pelajaran wajib sehingga seringkali dikesampingkan. Selain itu, minat 

baca siswa masih rendah dan saat proses pembelajaran jarang mengajukan pertanyaan. Hal ini 

berdampak pada pemahaman konsep dan hasil belajar mereka. Siswa harus lebih aktif pada proses 

pembelajaran dan lebih memahami konsep yang ada pada materi yang diajarkan. Pemahaman konsep 

siswa masih tergolong rendah dilihat dari tes hasil belajar siswa. Hasil belajar dari 36 orang siswa ter-

masuk rendah. Sebanyak 97,3% siswa yang memiliki nilai dibawah keriteria ketuntasan minimum 

(KKM). Selain itu, penilaian tanggung jawab siswa sebesar 63% dengan kriteria cukup baik. 

Tanggung jawab dan pemahaman konsep siswa dapat ditingkatkan melalui berbagai upaya, di 

antaranya adalah dikembangkannya desain perangkat pembelajaran kooperatif berbasis eksperimen. 

Pembelajaran kooperatif menekankan kerjasama antara siswa dalam mempelajari materi pelajaran. 

Siswa saling berdiskusi dan berargumentasi untuk mengasah pemahaman yang dikuasainya untuk 

mengurangi kesenjangan pemahaman mereka (Rusiati dkk., 2015). Pembelajaran kooperatif mencip-

takan interaksi sehingga sumber belajar untuk siswa tidak hanya guru (Ermavianti & Sulistyorini, 

2016). Selain model pembelajaran, metode yang tepat juga dibutuhkan guru menunjang kegiatan pem-

belajaran (Pratiningsih dkk., 2018). Metode eksperimen mengharapkan siswa terlibat langsung mulai 

dari perencanaan, proses serta menarik kesimpulan eksperimen yang mereka lakukan (Nafi’ah, 2016). 

Hal ini didukung hasil penelitian Rahmawati & Nugroho (2014) bahwa keterampialn proses sains dan 

pemahaman konsep siswa dapat ditingkat melalui pembelajaran kooperatif berbasis eksperimen. 

Rusiati dkk., (2015) menjelaskan hasil belajar siswa meningkat dilihat dari hasil n-gain dalam ketegori 

sedang dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. Penelitian Pratiwi & Yonata (2015) 

menunjukkan sikap tanggung jawab siswa dalam predikat cukup dengan menggunakan model pem-

belajaran kooperatif. 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran 

kooperatif berbasis ekserimen untuk meningkatkan tanggung jawab dan pemahaman konsep fisika 

siswa. Siswa diharapkan memiliki kemandirian dan pantang menyerah dalam menggali dan me-

mahami konsep-konsep fisika. Pemahaman ini memudahkan mereka ketika mempelajari konsep-

konsep fisika lainnya beserta aplikasinya dalam pemecahan masalah. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran pada pokok 

bahasan elastisitas zat padat. Penelitian pengembangan yang dilakukan dengan menggunakan model 

ADDIE. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober sampai November 2019. Pada tahap analysis dan 

design telah dihasilkan spesifikasi perangkat pembelajaran kooperatif berbasis eksperimen. Pada tahap 

develop telah dihasilkan draf perangkat pembelajaran dan dilanjutkan validasi oleh 4 pakar pembelaja-

ran fisika. Berdasarkan saran-saran dari validator, dilakukan revisi draf perangkat pembelajaran 

kooperatif berbasis eksperimen. Selanjutnya tahap implementation, dilakukan uji coba perangkat 

pembelajaran pada 20 siswa kelas X-A Multimedia SMKN 1 Banjarmasin. Desain uji coba 

menggunakan one group pre-test post-test (O1 X O2) (Sugiono, 2016). Proses penelitian diawali 

dengan siswa mengisi angket tanggung jawab dan mengerjakan tes hasil pemahman konsep (O1). 

Pelaksanaan pembelajaran fisika dengan menggunakan perangkat kooperatif berbasis eksperimen yang 

telah dikembangkan selama 4 pertemuan. Selama proses belajar, dilakukan penilaian keterlaksanaan 

RPP dan tanggung jawab siswa oleh pengamat yang sudah dilatih. Penelitian diakhiri dengan meminta 

siswa mengerjakan tes pemahaman konsep dan mengisi angket tanggung jawab (O2). Sementara, 

tahap evaluation dilakukan di setiap tahap dalam rangka merevisi dan memperbaiki kualitas produk. 

Analisis data validitas dan kepraktisan perangkat adalah rerata skor yang diperoleh dis-

esuaikan dengan kriteria: X > 3,4 (sangat valid); 2,8 < X ≤ 3,4 (valid); 2,2 < X ≤ 2,8 (cukup valid); 1,6 

< X ≤ 2,2 ( kurang valid); dan X ≤ 1,6 (sangat kurang valid) (Widoyoko, 2016). Reliabilitas hasil vali-

dasi dihitung dengan persamaan percentage of agreement (Borinch, 2015). Sedangkan, analisis 

keefektifan untuk data tanggung adalah rerata skor yang diperoleh disesuaikan dengan kriteria: X > 80 

(sangat baik); 60 < X ≤ 80 (baik); 40 < X ≤ 60 (cukup); 20 < X ≤ 40 (kurang); dan X < 20 (sangat ku-

rang) (Widoyoko, 2016); serta data tes pemahaman konsep dihitung dengan persamaan n-gain (Hake, 

1999) dengan kriteria: 0,7 ≤ (< g >) ≤ 1 (tinggi); 0,3 ≤ (< g >) < 0,7 (sedang); dan 0 < (< g >) < 0,3 

(rendah). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan desain pembelajaran kooperatif berbasis eksperimen meliputi RPP, materi 

ajar, LKPD, dan tes pemahaman konsep pada materi elastisitas zat padat dan contoh penerapannya. 

Hasil analisis data validitas, kepraktisan, dan keefektifan akan diuraikan di bawah ini. 

 

1. Validitas Perangkat Pembelajaran Kooperatif Berbasis Eksperimen 

Validitas merupakan derajat ketepatan ataupun kelayakan perangkat yang digunakan untuk mengukur 

sesuatu yang akan diukur dan sejauh mana perangkat tersebut dapat menjalankan fungsinya (Endra, 

2017). Perangkat dikembangkan valid dengan kategori valid berdasarkan penilaian dari validator 

praktisi dan akademisi. Hasil validitas berdasarkan penilaian yang diberikan para validator. Validator 

terdiri dari satu orang praktisi dan satu orang akademisi. Hasil validasi perangkat yang telah dilakukan 

sebagai berikut. 
Tabel 1. Hasil validasi perangkat pembelajaran kooperatif berbasis eksperimen 

Aspek Penilaian 
Validitas Reliabilitas 

Skor Keterangan R Keterangan 

RPP 

Komponen RPP 3,15 Valid 86% Reliabel 

Bahasa 3,50 Sangat valid 

Isi RPP 3,31 Valid 

Materi Ajar 

Desain materi ajar 3,27 Valid 92% Reliabel 

Bahasa materi ajar 3,29 Valid 

Isi materi ajar 3,55 Sangat valid 

LKPD 

Desain LKPD 3,39 Valid 85% Reliabel 

Format LKPD 3,38 Valid 

Bahasa LKPD 3,75 Sangat valid 

Isi LKPD 3,50 Sangat valid 

Tes pemahaman konsep 3,23 Valid 84% Reliabel 
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Berdasarkan Tabel 1, semua komponen perangkat pembelajaran kooperatif berbasis eksperi-

men meliputi RPP, materi ajar, LKPD, dan tes pemahaman konsep dalam kriteria valid dan reliabel 

ditinjau dari aspek komponen, bahasa, dan isi. Dengan demikian, RPP yang dikembangkan memenuhi 

standar proses yang ditetapkan oleh Kemendikbud (2016), yaitu meliputi; (1) identitas sekolah, (2) 

identitas mata pelajaran, (3) kelas serta semester, (4) pokok bahasan materi, (5) pengalokasian waktu, 

(6) tujuan yang dicapai dalam pembelajaran, (7) kompetensi dasar serta indikator ketercapaian kompe-

tensi, (8) materi ajar, (9) metode yang digunakan, (10) media yang digunakan, (11) sumber belajar, 

(12) kegiatan pembelajaran yaitu pendahuluan, inti, serta penutup, (13) penilaian hasil belajar. Suatu 

perangkat dinyatakan valid apabila dapat mengukur yang hendak diukur (Rusjiah dkk., 2016). Hal ini 

sesuai temuan Saidah dkk., (2015) bahwa validasi RPP terdiri dari meliputi format RPP, bahasa serta 

isi RPP termasuk dalam kategori sangat baik sehingga memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. 

Hasil penilaian validasi materi ajar secara keseluruhan yang meliputi aspek desain materi, ba-

hasa, dan isi termasuk dalam kriteria valid. Reliabilitas materi ajar dalam kriteria reliabel. Sehingga, 

materi ajar yang dibuat bisa digunakan pada pembelajaran dan dapat digunakan sebagai sumber bela-

jar bagi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa hasil pengembangan materi ajar dapat dikatakan telah 

memenuhi komponen materi ajar yang baik. Hasil tersebut didukung oleh komponen materi ajar yang 

baik menurut Arif dan Napituliu dalam Aini dkk., (2018) sebagai berikut; (1) kesesuaian isi yang ada 

pada materi ajar dengan tujuan pembelajaran, (2) kesesuaian bentuk dan level kesulitan materi ajar 

dengan kebutuhan siswa, (3) materi ajar benar-benar baik dalam penyajian faktualnya, (4) materi ajar 

menggambarkan latar belakang dan suasana yang sesuai dengan siswa, (5) materi ajar mudah dalam 

penggunaanya; (6) materi ajar cocok dengan gaya belajar siswa, (7) lingkungan digunakannya meteri 

ajar harus sesuai dengan jenis media belajar. 

Hasil penilaian validasi LKPD secara keseluruhan yang meliputi aspek desain LKPD, format 

LKPD, bahasa LKPD, dan isi LKPD dengan kriteria sangat valid. Reliabilitas LKPD dengan kriteria 

reliabel. Hal ini menunjukka bahwa hasil pengembangan LKPD dapat digunakan pada pembelajaran 

dan telah memenuhi komponen LKPD yang baik. Komponen LKPD yang dikembangkan sesuai 

dengan syarat susunan LKPD yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi, serta syarat teknik. Aspek 

penilaian desain LKPD sudah sesuai dengan syarat teknis. Syarat teknis berhubungan dengan tampilan 

dan format pada LKPD meliputi gambar, gambar dan warna gambar yang sesuai agar memotivasi 

siswa untuk belajar. Aspek penilaian bahasa LKPD sudah sesuai dengan syarat konstruksi. Syarat kon-

struksi penyusunan LKPD yaitu bahasa yang digunakan, susunan kalimat, kesederhanaan, dan 

penggunaan kata agar dipahami siswa dengan mudah (Pramita, 2014). 

Hasil penilaian validasi THB secara keseluruhan termasuk dalam kriteria valid. Kriteria 

penilaian THB meliputi kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran, aspek yang diukur, rumusan per-

tanyaan jelas, dan mencakup materi pembelajaran secara representatif. Rerata skor yang diperoleh 

termasuk dalam kriteria valid. Reliabilitas THB dengan kriteria reliabel. Dengan demikian, THB yang 

telah dibuat dapat digunakan dalam pembelajaran serta dapat digunakan sebagai tes pemahaman kon-

sep bagi siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa THB yang dikembangkan telah sesuai dengan 

syarat konstruksi, yaitu bahasa yang digunakan, penyusunan kata dalam kalimat, kesederhanaan, serta 

penggunaan kalimat yang mudah dipahami oleh siswa. THB yang dikembangkan bahasa yang 

digunakan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, bahasa dan kalimat yang 

digunakan sederhana sehingga mudah untuk dipahami oleh siswa (Pramita, 2014). 

 

2. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran Kooperatif Berbasis Eksperimen 

Kepraktisan merupakan tingkat kemudahan suatu perangkat untuk digunakan. Perangkat pembelajaran 

termasuk praktis apabila (1) para akademisi serta praktisi mengungkapkan apa yang dikembangkan 

dapat digunakan; (2) kenyataan yang menunjukkan bahwa pengembangan dapat diterapkan (Rusjiah 

dkk., 2016). Kepraktisan perangkat pembelajaran ditinjau dari keterlaksanaan RPP. 
Tabel 2. Hasil keterlaksanaan RPP 

Fase 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria 

1 3,70 Sangat baik 3,80 Sangat baik 3,90 Sangat baik 

2 3,75 Sangat baik 3,75 Sangat baik 4,00 Sangat baik 

3 3,67 Sangat baik 3,50 Sangat baik 4,00 Sangat baik 

4 3,25 Baik 4,00 Sangat baik 4,00 Sangat baik 
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5 3,25 Baik 3,75 Sangat baik 4,00 Sangat baik 

6 1,00 Kurang baik 4,00 Sangat baik 4,00 Sangat baik 

Reliabilitas 92% Reliabel 93% Reliabel 99% Reliabel 

 

Hasil penilaian keterlaksanaan RPP secara keseluruhan setiap fasenya berkriteria sangat baik, 

sehingga guru dapat melaksanakan kegiatan yang ada disetiap fase model pembelajaran kooperatif 

berbasis eksperimen dengan baik. Adanya perbedaan kriteria pada pertemuan pertama dikarenakan 

pada pertemuan pertama masih menyesuaikan dengan kondisi dan siswa, serta alokasi waktu yang be-

lum sesuai untuk setiap fase yang telah ditetapkan, dan juga terdapat fase yang tidak terlaksana pada 

pertemuan pertama yaitu pada fase enam. Sehingga keterlaksanaan RPP pada pertemuan pertama 

masih belum maksimal. Pertemuan selanjutnya keterlaksanaan RPP tersebut berkriteria sangat baik 

untuk setiap fase, begitu pula pada pertemuan ketiga. Pertemuan kedua dan ketiga seluruh kegiatan 

yang terdapat pada setiap fase terlaksana dengan baik pada setiap pertemuannya. Hasil keterlaksanaan 

RPP secara menyeluruh dalam kriteria sangat baik, sehingga guru sudah melakukan kegiatan pada se-

tiap fase model pembelajaran berbasis eksperimen dengan baik. Hasil kepraktisan perangkat pembela-

jaran tersebut didukung oleh kriteria kepraktisan perangkat perangkat pembelajaran dalam Rusjiah 

dkk., (2016) yaitu (1) akademisi serta praktisi mengungkapkan apa yang telah dikembangkan bisa dit-

erapkan, (2) kenyataan menunjukkan perangkat yang dikembangkan dapat diimplementasikan (Rus-

jiah dkk., 2016). 

 

3. Keefektifan Perangkat Pembelajaran Kooperatif Berbasis Eksperimen 

Perangkat pembelajaran dinyatakan efektif jika tujuan dari pembelajaran tercapai dengan menggunakan 

perangkat yang telah dikembangkan. Perangkat yang dikembangkan dinyatakan berkualitas jika memenuhi 

kriteria validitas, kepraktisan, serta keefektifan (Nieeven,1999). 
Tabel 3. Hasil pengamatan tanggung jawab siswa 

Kelompok 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria 

1 50,88 Cukup baik 69,63 Baik 87,00 Sangat baik 

2 67,00 Baik 78,44 Baik 89,50 Sangat baik 

3 76,72 Baik 79,16 Baik 90,97 Sangat baik 

4 62,56 Baik 83,99 Sangat baik 92,31 Sangat baik 

5 58,59 Cukup baik 67,94 Baik 78,91 Baik 

6 56,03 Cukup baik 72,72 Baik 88,91 Sangat baik 

 

Tanggung jawab siswa yang diamati selama kegiatan pembelajaran berlangsung terdiri dari 

beberapa aspek yaitu partisipasi, menyampaikan pendapat, kerja sama, dan menghargai orang lain. 

Penilaian dilakukan pada siswa secara indiviual dengan memberi nilai pada lembar pengamatan. Skor 

rata-rata dari keseluruhan pertemuan menunjukkan bahwa semua kelompok memiliki tanggung jawab 

dengan kriteria baik dalam belajar dan satu kelompok dengan kriteria sangat baik. Sikap tanggung ja-

wab siswa mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya. Peningkatan sikap tanggung jawab 

dikarenakanan siswa menunjukkan aspek-aspek sikap tanggung jawab yang baik. Peningkatan hasil 

yang ditunjukkan ini berkaitan dengan salah satu dari kelebihan model pembelajaran kooperatif 

kesadaran siswa dapat berkembang dalam menghadapi permasalahan sosial yang ada di lingkungan 

sekolahnya, meningkatkan komunikasi siswa contohnya berani mengemukakan pendapat, dikritik, dan 

mampu menghargai orang lain (Tambak, 2017). Berdasarkan pemaparan diatas, rata-rata skor sikap 

tanggung jawab berada dalam kriteria baik dan skor rata-rata tanggung jawab pada setiap indikator be-

rada dalam kriteria baik. 
Tabel 4. Hasil belajar pemahaman konsep siswa 

Pre-test Post-test 
N-Gain 

Skor Kriteria 

5,47 34,20 0,30 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 4, capaian nilai pre-test pemahaman konsep siswa masih tergolong rendah. 

Meskipun hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep siswa, namun capaian 

belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM = 70). Penyebabnya adalah saat dilakukan post-
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test, siswa tidak ada mempelajari materi yang telah diajarkan dan lebih fokus pada kegiatan yang dil-

akukan oleh sekolah. Hal ini didukung oleh faktor yang berdampak pada hasil belajar siswa menurut 

Nafi’ah (2016) yaitu, faktor internal serta eksternal. Faktor internal berkaitan dengan kondisi fisik dan 

psikologis siswa yaitu berkaitan dengan kecerdasan, motivasi, minat, sikap, dan bakat siswa. Faktor 

eksternal berkaitan dengan lingkungan sosial di sekolah, seperti guru, adminstrasi, serta teman yang 

mempengaruhi proses belajar siswa. Kelemahan metode eksperimen (Alizamar, 2016) adalah kegaga-

lan dan kesalahan dari eksperimen akan mengakibatkan perolehan hasil belajar siswa yang salah atau 

menyimpang. Namun demikian, perolehan nilai n-gain sebesar 0,3 menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran kooperatif berbasis eksperimen berdampak pada peningkatan pemahaman konsep siswa 

dalam kategori sedang. Hal ini sesuai hasil penelitian Andi & Umamah (2018) bahwa setelah diterap-

kan pembelajaran kooperatif berbasis eksperimen, pemahaman konsep siswa dapat ditingkatkan 

dengan baik. Melalui eksperimen, siswa dilibatkan langsung dalam mencari dan menemukan konsep-

konsep fisika yang dipelajarinya. Siswa diberi kesempatan lebih bertanggung jawab dalam me-

rencanakan dan melaksanakan eksperimen, menganalisis dan menarik simpulan dengan tepat. Selain 

itu, siswa diberikan kesempatan memperbaiki peran tanggung jawabnya sendiri selama proses belajar.  

 

 
SIMPULAN 

Perangkat pembelajaran kooperatif berbasis eksperimen yang dikembangkan termasuk layak untuk 

meningkatkan pemahaman konsep fisika dan tanggung jawab siswa berdasarkan hasil temuan 

penelitian sebagai berikut; (1) komponen perangkat pembelajaran meliputi RPP, materi ajar, LKPD, 

dan THB dalam kriteria valid menurut penilaian validator, (2) komponen RPP pada tiga pertemuan 

dapat dilaksanakan dengan baik, dan (3) sikap tanggung jawab siswa dalam kriteria baik dan nilai n-

gain pemahaman konsep fisika sebesar 0,30 dengan kriteria sedang. Penelitian selanjutnya perlu men-

guji cobakannya pada skala luas untuk memastikan keefektifan dalam meningkatkan tanggung jawab 

dan pemahaman konsep fisika siswa. 
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